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Abstrak 

 

OPTIMALISASI DOUBLE SKIN FACADE TERHADAP 

KENYAMANAN TERMAL PADA BANGUNAN PANJANG  

 
Oleh 

Luke Sidharta Wirajaya 

NPM: 6111901005 

 
Isu masalah terbatasnya lahan kota di Indonesia kian hari kian meningkat , dengan 

permasalahan pertumbuhan penduduk yang tinggi dan kebutuhan rumah semakin meningkat tercipta 

banyak perumahan kumuh juga yang dimana tidak memperhatikan kenyamanan dan 

kesehatan. Dengan adanya permasalahan ini lahan lahan di kota juga menghasilkan banyak 

bangunan dengan lebar bangunan dan tanah yang kecil dibandingkan dengan yang dulu , terutama 

pada bagian pusat kota dan sekitarnya.Sekarang ini bangunan sekitar area perkotaan di Jakarta 

menjadi lebih kecil tetapi memanjang pada bagian sisinya (bangunan Panjang) yang menggunakan 

atap datar untuk menambah pemandangan kota , dengan bentuk bangunan yang memanjang dan 

tidak memiliki bukaan pada sisi kanan dan kirinya ,ini menimubulkan pertanyaan mengenai system 

dan kinerja bangunan terhadap kenyamanan termal. 

Penelitian ini menggunakan metode simulasi software,dimana pembuatan model 3d dibuat 

pada software Autodesk Revit sedangkan ,Simulasi model 3d yang dilakukan untuk menganalisis 

model dan kenyamanan termal serta kecepatan angin pada kawasan penelitan, menggunakan 

software CFD. Untuk penilaian terhadap kenyamanan kecepatan angin diverifikasi dengan standar 

dan standar kenyamanan termal melalui standar kenyamanan termal Indonesia dalam (SNI) 03-

6572-2001 dan Peraturan Menteri Kesehatan RI NO. 1077/MENKES/PER/V/2011. 
Hasil dari penelitian ini merupakan model optimalisasi dan simulasi penerapan pembayangan 

serta stack effect yang efektif di bangunan terutama pada ruang utama pada bangunan Panjang,dalam 

penelitian kali ini objek yang digunakan adalah 3500mm house oleh Ago Architects di Jl.Haji 

Nawi ,Jakarta Selatan. Simulasi optimalisasi terhadap komponen fasad dan stack effect pada 

bangunan dilakukan sebanyak 4 kali percobaan dengan parameter sudut shading (A dan B) dan 

tinggi stack effect (A dan B),dilanjutkan dengan mengambil kesimpulan dari 4 simulasi tersebut efek 

paling besar untuk mencapai kenyamanan termal adalah optimalisasi stack effect dimana dapat 

menurunkan comfort temperature sebanyak 1.56°C .Konklusi pada penelitian kali ini adalah 

optimalisasi pada Stack effect bisa membuat kenyamanan termal pada bangunan menjadi lebih baik. 
 

Kata-kata kunci: Bangunan panjang, kenyamanan termal, kecepatan angin, DSF,Stack 

Effect , Autodesk CFD , Jakarta 
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Abstract 

DOUBLE SKIN FAÇADE OPTIMIZATION FOR THERMAL 

COMFORT IN LONG BUILDING 

by 

Luke Sidharta Wirajaya 

NPM: 6111901005 

 
The issue of limited urban land in Indonesia is increasing day by day, with the problem of 

high population growth and increasing housing needs, creating a lot of slum housing which does 

not pay attention to comfort and health. With this problem, the city also produces many smaller 

building widths and land compared to the previous one, especially in the city center and its 

surroundings. Nowadays buildings around urban areas in Jakarta are smaller but elongated on the 

sides , which uses a flat roof to add to the city view, with an elongated shape of the building that 

does not have openings on the right and left sides, this raises questions about the system and the 

building's performance on thermal comfort. 

This study uses a software simulation method, where the 3d model is made on Autodesk Revit, 

while the simulation is carried out to analyze the model thermal comfort and wind speed, using 

Autodesk CFD software. For the assessment of wind speed ,it is verified with the Lippsmeier 20017 

standard and the thermal comfort standard through the Indonesian thermal comfort standard in 

(SNI) 03-6572-2001 and the Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia NO. 

1077/MENKES/PER/V/2011. 

The results of this study are an optimization model and a simulation of the application of 

effective shading and stack effects in buildings, especially in the main room in the long building, in 

this study the object used is 3500mm house by Ago Architects on Jl.Haji Nawi, South Jakarta. The 

optimization simulation of the facade components and the stack effect in the building was carried 

out 4 times with the parameters of the shading angle (A and B) and the height of the stack effect (A 

and B), followed by concluding that from the 4 simulations the greatest effect for achieving thermal 

comfort is optimization of the stack effect which can reduce the comfort temperature by 1.56°C. The 

conclusion in this study is that optimization of the Stack effect can make the thermal comfort of the 

building better. 

 

Keywords: Long building, thermal comfort, wind speed, DSF,Stack Effect , Autodesk 

CFD , Jakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Isu masalah terbatasnya lahan kota di Indonesia kian hari kian meningkat , dengan 

permasalahan pertumbuhan penduduk yang tinggi dan kebutuhan rumah semakin 

meningkat tercipta banyak perumahan kumuh juga yang dimana tidak memperhatikan 

kenyamanan dan kesehatan. Dengan adanya permasalahan ini lahan lahan di kota juga 

menjadi lebih menghasilkan lebar bangunan dan tanah yang kecil dibandingkan dengan 

yang dulu , terutama pada bagian pusat kota dan sekitarnya. 

Kenyamanan penghuni adalah suatu hal yang dimana harus diperhatikan semua 

arsitek dalam membangun suatu bangunan , yang dimana juga untuk keberlanjutan suatu 

arsitektur di Indonesia.Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan 

memperhatikkan kenyamanan termal dari sebuah bangunan . 

Dengan menggabungkan permasalahan lahan 

dan tren arsitektur baru di Jakarta , banyak bangunan 

modern berbentuk memanjang dan menggunakan 

material seperti kaca dan beton . Ada yang 

menggunakan DSF bahkan kaca untuk fasad rumah , 

ada juga yang menggunakan beton sebagai atap datar 

pada bangunan fungsi private dan fungsi public ,seperti 

rumah dan restoran yang mulai menempati lahan pada 

Kota Jakarta,  

Penelitian kali ini menggunakan objek rumah 

mikro atau micro house dengan ukuran 3,5m x 11,5m, 

yang berlokasi di Jakarta Selatan, Indonesia dengan 

nama 3500mm house. Rumah ini dibatasi oleh tembok 

tetangga di dua sisinya dimana . Dinding menjadi titik 

penentu dari proses desain awal proyek.  

Salah satu permasalahan yang menjadi pertimbangan pada rumah ini selain dari 

bentukannya yang memanjang tetapi juga, kondisi hanya memanfaatkan  bagian bukaan 

depan dan belakang bangunan tanpa ada bukaan samping sebab posisi bangunan yang 

menempel dengan bangunan tetangga , sehingga memungkinkan sirkulasi udara hingga 

Gambar 1.1 Micro House by ARGO 

architect 

Sumber  

https://dsgntalk.com/2018/09/25/35

00-millimeters-house-in-jakarta/ 
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kenyamanan termal secara keseluruhan tidak tersikulasi dan terdistribusi dengan baik pada 

interior rumah. Dengan penelitian ini, diharapkan kinerja sistem kenyamanan termal yang 

ada pada rumah ini dapat dikenali dan dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam kasus 

serupa. 

1.2. Perumusan Masalah 

Lahan pada kota dan perumahan modern ini , semakin lama semakin mengecil , 

sehingga melahirkan tren arsitektur baru yaitu bangunan Panjang yang memakai material 

seperti Beton dan kaca pada bangunan baru , (hotel, rumah ataupun restoran) yang dimana 

sebab perbandingan Panjang dan lebar bangunan yang signifikan menimbulkan banyak 

pertanyaan dan permasalahan baru ,salah satunya permasalahan kenyamanan termal pada 

bangunan yang kurang optimal ,dimana aliran udara tidak mengalir ke seluruh bagian 

bangunan sehingga memungkinkan menimbulkan masalah kenyamanan termal pada 

bangunan. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Penerapan fasad dan bentuk bangunan sepanjang ini masih jarang 

ditemukkan di Indonesia , sehingga memunculkan beberapa pertanyaan 

yaitu : 

Keberadaan wwr terhadap pendistribusianaliran udara pada bangunan 

1. Bagaimana kinerja kenyamanan termal pada 3500mm house 

dengan kondisi aliran udara yang sudah dioptimalkan pada 

penelitian sebelumnya? 

2. Bagaimana desain DSF yang dibutuhkan untuk mencapai 

kenyamanan termal yang optimal? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti system Aliran udara bangunan 

Panjang pada bangunan Panjang yang bisa diterapkan di Indonesia, maka dari 

penelitian ini diharapkan mampu: 

1. Mengetahui kinerja kenyamanan termal yang diterapkan pada 

3500mm house di Jakarta 
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2. Mengetahui desain DSF yang tepat untuk mengoptimalkan 

kenyamanan termal pada bangunan 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang kinerja bangunan 

Panjang yang dimana memiliki aliran udara dan kenyamanan termal yang optimal untuk 

ditinggali pada bangunan Panjang di iklim tropis.  

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian mempunyai Batasan pembahasan sebagai berikut : 

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah kenyamanan termal yang meliputi 

aliran udara  ,temperatur radiasi, kecepatan angin, Temperatur bola basah 

(Wet Bulb Temperatur) , Temperatur Udara(Dry Bulb Temperatur). 

2. Lingkup pembahasan penelitian yang ketiga adalah Double Skin Façade 

yang meliputi jenis DSF , Ukuran DSF, Material DSF dan desain DSF. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.2 Kerangka Penelitian 
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